BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental research).
Seperti yang dikemukakah oleh Suryabrata (2003:93) bahwa:
secara khas mengenai
a adalah tidak,mungkin
2ng relevan kecuali

i mengusahakan
gan ketertlban

“Penelitian _eksperimen-segal
keadaan_gpraktis, yang di
untuk mengontrol

2h  melalui

ungkinkan

B. Rancangan Penelitian
ancang elitian g i
UIN-IMAM E
populasi tertentu ilkmlom n ngenjaga d ok yaitu kelompok
eksperimen dan HAUANpG dikenai perlakuan

tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok ini dikenai

pengukuran yang sama. Menurut Suryabrata (2003:104) rancangan ini

digambarkan sebagai berikut:

34
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Tabel. 3.1
Rancangan Penelitian
Kelas Sampel Treatment Tes Akhir
Eksperimen X1 T
Kontrol Xa T

Sumber: modifikasi Suryabrata,(2004: 104)
Keterangan :

X1 = Perlakuanyang diberi strategi aktif tipe pembelajaran LSQ

X, = Perlakuan™ yan strategl  aktify, tipe pembelajaran

konvensi

egi aktif
tipe pe j i rt with a Qu

lajaranzkon edua kelas

C. Populasi

1. Populasi

Mdhu iyde (Z8RoM) i llaghh gdle '
UINIMAM.BONJOL

karakteristik tP g k IeNI' k mempelajari dan

kemudian dit#ik AUQA| i Iﬁvelitian ini adalah

seluruh siswakelas XI IPA SMAN1 Linggo Sari Baganti Tahun Ajaran

2017/2018. Distribusi populasi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2
Jumlah siswa kelas X1 IPA SMAN 1 Linggo Sari Baganti
Tahun Pelajaran 2017/2018

No. Kelas Jumlah Siswa
1 XIIPA 1 30
2 X1 IPA 2 33
3 XIIPA 3 29
4 XI IPA4 31
5 XI'IPA S 31
Jumlah 154

Sumber:Tata N 1'inggo Sari Baganti

aka dalam p
3| as -eksperim
penelitian

sebagai

a. Mengumpulkan Data Awal

UIN.IMAM'BONJO
o PADANG™

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak, untuk melakukan uji normalitas peneliti

menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)

statistics 20, yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
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Shapiro Wilk dengan selang kepercayaan 95%, sehingga jika diperoleh
masing-masing kelas pada populasi mempunyai tingkat signifikan lebih
besar dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa populasi berdistribusi
normal.Untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak
digunakan cara membaca interpretasi grafik yaitu data berdistribusi
normal jika semua pancaran titik-titik, yang diperoleh berada disekitar

garis lurus yanguntuk lebth jelasnya dapat dilihat pada Lampiran II.

Selain dengan S untuk menentukan normalitas
ulasi, dapat ju

sebagai

I.IPA.3 adalah 2=36, X3=39, . . ., R29=91.

Kelas XI.IPA.4 adalah  X;=17, X,=21, X3=24, . . ., X31=96.

UIN4MAM-BONJOL

2) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol bahwa

sampel PAaAINGi normal melawan

hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:
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a) Skor mentah dijadikan sebagai bilangan baku z,,z,,7,,...,z, dengan
X, = X

Rumus z; =
s

Keterangan: x, = Skor ke-i

X = Skor rata-rata

s = Standar deviasi

355 913

UIN INAM BONJOL
PADANG. ™

Cari F(Zi) dengan melihat tabel Z

Maka diperoleh F(Zi) = F(-1,93) = 0.0268
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c) Hitung proporsi z,,2,,2,,...,z, yang lebih kecil atau sama dengan

z,.Proporsi ini dinyatakan dengan S(z;)dengan rumus:

banyaknya z,,z,,...,z, yang <z,

S(Zi) =
n
_ 1
Maka diperoleh S(Z;) = 5: 0,0333

Cari selisih E(ZI) - S(Z1)

d) Menghitung selisih z,), ‘kemudian menghitung harga

Jika L,>L

anel DErarti data sa

No 0 . ’ ; Keterangan
1. | XLIPA1 | 0,0986 0,1618 L, <Ly Data normal
2. | XLLIPA2 | 0,1117 0,1542 L, <Ly Data normal
3. | XLIPA3 | 0,0926 0,1645 L, <L Data normal
4. | XLIPA4 | 0.1518 0,1591 L, <Ly Data normal
5. | XLIPA5 | 0,1045 0,1591 L, <Ly Data normal
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. Uji Homogenitas
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Keterangan:

Liaber berdasarkan tabel uji liliefors yaitu L tapel = %6

L,= Selisih dari harga yang paling besar dari harga mutlak.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh masing-masing
kelas pada populasi maka diSimpulkan bahwa populasi berdistribusi

normal, hal ini dikarenakan nilai Lipe; Masing-masing kelas sampel lebih

besar dari LogUntuk lebih | at dilihat pada Lampiran I1.

bertujuan

ISy ujikan adalah
I mempunyai
populasi memp, asi omogen

uji Barlett.

Langkah- langkah uji Barlett™$®ng dikemukakan Sudjana (2005: 263)

LIMAM.BONJOL
DANG

=360,379
14

menggu
S%2 = /A N 8
( >(n, 1)
Keterangan: S? = variansi gabungan
n;= jumlah data ke-i

S? = variansi ke-i
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2) Menentukan harga satuan Bartlett (B) dengan rumus:

B=(logs?)>"(n, -1)
— log 360,379 (149)
— (2,5567)(149)
=380,9483

Keterangan: S? = Variansi kesi
n; = Jumlahd@ata ke=i
B = Harga satuan Bartlett

3) Untuk uji Barlett digunakagg@ii chi-kuadrat dengan rumus:

In10 = 2, 303

UIN.IMAM BONJOL
~PADANG

dk =5-1, dengan a = 0,05 dengan Kriteria pengujian:

Jika ;(ﬁmmg < 2. maka populasi mempunyai variansi yang homogen.
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Berdasarkan ~ pengujian  diperoleh: ;(ﬁiwng =2,0284 dan

o =9,488,karena y’niung < y’wber dimana 2,0284 < 9,488 maka Hy

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi mempunyai
variansi yang homogen pada taraf kepercayaan 95%.Untuk Perhitungan
yang lebih jelas dapat dilihat paday(Lampiran I1).

Selain dengangmenggunakan Uji Bartlett pengujian homogenitas

an sofware 'SPSS. Dari pengujian

NILAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.
4 149 0,206

|

dapat dilakukan dengan

diperoleh qutput se

Tabel 3.4
Test of Homogeneity of Variances

Dari tabel3.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 0,206

UIN-IMAM-BONJOL
seluruh populasi mempunyai variagsi yang sama.
d. MelakukanR nA N G

Untuk menguji kesamaan rata-rata populasi, digunakan analisis
variansi satu arah yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:304). Adapun

langkah-langkah yang digunakan dalam uji kesamaan rata-rata adalah

sebagai berikut:
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1) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

JK(R)=( 2 ) =(9790)2 =622364,2

>'n 154

Z)(: jumlah nilai keseluruhan populasi.

> n=banyak siswa keseluruhan
2) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus:

N2
IK(A)=T2 GK(R)=6228)8.4 - 62236412)= 449,2

Keterangan:

JK(D) = JK(T) - IK(R) — K (A)

UIN IMAM-BONJOL
e PADANG

rumus:

JK (A) _ 4492

RIK (A) = -1 G-D

=112,3

6) Menghitung kuadrat tengah antar kelompok dengan rumus:
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JK (D) _ 536966
Yn-1 149

RIK (D) = = 360,379

7) Menghitung kuadrat tengah antar kelompok dengan rumus:

__ RJK(A) 1123
" RJK (D) 360,379

=0.311

8) Menghitung F tabel:

I:tabel

perol hitung < Frapel (078 maka dapat d pulkan bahwa

kelima populasi mempunyai rata-rata yang tidak jauh berbeda.

UIN IMAM-BONJOL

dan memiliki Kesamaan rata-rata, maka sampel dapat diambil secara
random saPAJA:N diperiksa dan jika
ternyata populasi normal, homogen, dan mempunyai kesamaan rata-rata,
maka pengambilan sampel dilakukan dengan pengundian nomor, dengan
mengambil dua nomor secara acak dan ditetapkan bahwa kelas yang

terambil pertama adalah kelas eksperimen dan yang terambil kedua
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dijadikan sebagai kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen terpilih kelas
eksperimen (kelasXI.IPA 4) dan nomor yang terambil kedua dijadikan
sebagai kelas kontrol (kelas XI.IPA 2).
D. Variabel dan Data
1. Variabel
Suryabrata (2008: 25)'mengemukakan bahwa variabel adalah sesuatu

yang akan menjadi.ebjek penelitiag, Varrabel penelitian juga sebagai faktor-

faktor yang berperan dala ejala‘yang akan di teliti karena

el adalah obje ian. i an ini

terhadap

adalah

2) Untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

UIN-IMAM-BONJOL

diberikan oleh variabel bebas. Maka yang menjadi variabel terikat pada

penelitian iPAWBASNe@edua sampel pada

mata pelajaran matematika.
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2. Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder.
1) Data primer adalah data yang langsung diambil dari subjek yang
diteliti. Data primergqdalam penelitian ini yaitu data pemahaman

konsep matematis Siswa kelas sampel wang diajarkan di kelas

eksperimen dan data.g

data yang d

ian ini yaitu

Baganti Tahun Ajaran 2017/2018 yang terpilih sebagai sampel dalam

UIN-tMAM BONJOL

2) Data sekunder diperoleh dari guru bidang studi matematika dan tata
usaha UVPARBAVNSGQ SMAN 1 Linggo

Sari Baganti.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dibagi atas beberapa tahap yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
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1. Tahap persiapan
a. Melaksanakan observasi di kelas XI IPA SMAN 1 Linggo Sari
Bagantiuntuk melihat proses pembelajaran yang diterapkan di kelas.
b. Meminta data awal nilai Ujian Tengah Semester matematika Semester

ganjilsiswakelas XI IPA SMAN 1 Linggo Sari Baganti.

c. Mempersiapkansurat izingoenelitian.

ka Fakultas
.1,M.Pd, dan
1al ini bertujuan
untuk mengetahui apakah RPP sudah layak digunakan.

UIN-tMAM-BONJOL

Vllldan Lampiran 1X),untuk mendukung pembelajaran sesuai dengan
-~ PADANG

h. Merancang Kkisi-kisi soal untuk tes uji coba berdasarkan silabus dan
Rencana pembelajaran. Dapat dilihat pada (Lampiran XI).

I. Mempersiapkan soal tes akhir sesuai dengan kisi-kisi. (Lampiran XII)

J. Mempersiapkan kunci jawaban tes. (Lampiran XIII).
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k. Memvalidasi soal tes.
I. Melaksanakan uji coba tes, analisis dan klasifikasi tes.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.Pada kelas eksperimen digunakan strategi pembelajaran aktif
tipe Learning Start with a_ Question disertai pemberian kuis dan pada kelas

kontrol digunakan pembelajaran kgovenstonal.

a. Kelas eksperimen

Tahap Pelak
latan

1) guru

3) Guru memberikan apersep 3) Siswa mendengarkan

motivasi agar siswa lebih aktif apersepsi dan motivasi yang
la a S amlcl gur
UIN-IMAM BONJO

pembelaja pergbelgjaran

5 Guru m AS I ngarkan
langkah-lafigka pelajaran peMela: uru tentang
dengan strategi pembelajaran langkah — langkah

aktif tipe Learning Start with a pembelajaranAktif tipe
Question disertai pemberian kuis Learning Start with a
Questiondisertai pemberian

kuis .
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sebagai bahan bacaan si

dipahami, kemudian disus

dalam bentuk pertanyaan-

UIN-IMAM
DANG.-

Elaborasi

5) Siswa dirRAs
pertanyaan yang tidak dipahami
bersama kelompoknya.

6) Kelompok diminta untuk

menuliskan pertanyaan tentang

materi yang belum dapat

6) Guru Membagi siswa dalam 6) Masing-masing siswa
beberapa kelompok yang bergabung membentuk
beranggotakan 4 atau 5 siswa kelompok.
yang heterogen untuk berdiskusi
tentang materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan Inti
Eksplorasi Eksplorasi
1) Guru memberikan Handout 1)< Siswammenerima Handout

yangtelah diberikan

pertanyaan-pertanyaan
Eabopasi

yang belum dipahami serta
bekerja sama memahami
materi.

6) Salah satu anggota kelompok

menuliskan pertanyaan yang
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diselesaikan melalui diskusi
kelompok.

Konfirmasi

7) Guru meminta masing-masing
kelompok mengumpulkan
pertanyaan yang telah ditulis.

Siswa diminta secara acakuntuk:

8)

menjawab dan menjelaskan

setiap pertanyaan yang diaj

sedangkan kelompok lai

dan apresiasi terhadap kelQ

yang telah menjawab dan

12) Guru me | Kuds
materi y :

Penutup

belum dapat diselesaikan
melalui diskusi kelompok.
Konfirmasi
7) Masing-masing kelompok
mengumpulkan pertanyaan

yang belum dipahami.

8)nKelompok lain menanggapi

pertanyaan

BONJO

Waggaghgerjakan kuis.

1) Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan dari materi
yang telah dibahas.

2) Guru mengingatkan materi yang

1) Siswa mengambil kesimpulan
dari materi pelajaran yang
telahdibahas.

2) Siswa mendengarkan materi
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o1

akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

3) Menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

yang akandipelajari pada
pertemuan berikutnya.

3) Siswa menjawab salam.

b. Kelas Kontrol

Tabelh3.6

Tahap Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

4) Guru menyampaikan tujua

pembelajaran

EREplor i
1) Dengan e
menjelas

dipelajari.

2) Guru memberikan kesempatan

bertanya tentang materi yang

disampaikan.

ranygiagliru DaSisga
DANG

apersepsi

4) Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran

ta
lo

engarkan,

an dan
memahami materi yang
disampaikan guru.

2) Siswa bertanya kepada guru
(jika ada)
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Elaborasi

3) Guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal latihan yang
ada pada buku paket dengan cara
berdiskusi dengan teman

sebangkunya.

Konfirmasi
4) Guru memintasSalah satu sis
untuk mengerjakan so

papan tulis dan si

gengerjakan di b

pelajaran yang telah didiskus

UIN-HMAM
an j&i Pa¥a p

berikutny: p@it berikutnya.
PADANG- -

3) Guru memberikan tugas kepada

siswa.

4) Guru mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

Elaborasi

3) Siswa mengerjakan latihan
yang ada pada buku paket
dengan cara berdiskusi dengan

teman sebangku.

Konfirmasi
4) Siswaymengerjakan dibuku

latihan.

materi pelajaran yang telah

jari.

Nkan ao
FRan®ipe jad:da

dipela

diberikan oleh guru untuk
pertemuan berikutnya.

4) Siswa mengucapkan salam
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3. Tahap Akhir
a. Memberikan tes akhir kepada dua kelas sampel setelah pokok bahasan
yang dipelajari selesai, untuk melihat hasil perlakuan yang telah
diberikan.
b. Mengolah data dan melakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Menarik kesimpulan dari‘hasil ggalisis'yang diperoleh.

. Menulis hasil penelitia

F. Inst@mpen Penelitian
nc it erupakan alati9e®8umo punakan
dalam penpiiaian. Dot bentuk

tes pe an sep matis , siswa. tes AN (essay)

sebanyak i LPkok bahasan tNgej penelitian
ini bertuj . e Mahg w Biswa setelah
diberikan peffakuan.

Untuk memperoleh tes yang baik dilakukan langkah-langkah sebagai

UIN IMAM BONJOL

1. Menyusun soal tes pamahaman konsep matematis
Tes yaPAblANJ@an pokok bahasan
yang telah dipelajari. Tes tersebut berfungsi sebagai alat ukur, yaitu untuk
mengukur hasil belajar siswa. Dalam penyusunan tes tersebut, dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematissiswa.

b. Membuat batasan terhadap materi pelajaran yang diujikan.

c. Menyusun Kisi-kisi tes hasil belajar siswa. (Lampiran XI).

d. Menyusun butir-butir soal menjadi bentuk tes akhir yang akan diujikan.

e. Memvalidasi butir tes.

2. Validitas Tes

Tes dikatakan vali at mengukur dengan tepat apa

g hendak diukur.

alam penelitian _iailfadalah

“sebuah

Irwan,S.Pd.I,M.Pd, dan Bapak Hutomo Atman Maulana,M.Si).

UIN-tMIAM BONJOL

Hasil penelitian dapat dipercaya apabila alat pengumpul data yang

digunakan betPArAwN GS indeks kesukaran

soal dan daya pembeda soal yang baik. Oleh karena itu Sebelum tes

diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih dahulu dilakukan uji coba
tes yang dilakukan di kelas lain. Pemilihan kelompok siswa untuk uji

coba ini adalah siswa yang kemampuannya tidak jauh berbeda dengan
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siswa kelas sampel.Tes uji coba ini dilaksanakan di kelas XI IPA.3
SMAN 1 Linggo Sari Baganti.
4. Melakukan analisis item/ butir soal
Setelah uji coba dilaksanakan, dilakukan analisis item untuk melihat
soal yang disusun itu baik atau tidak. Suatu soal yang dikatakan baik jika
dapat memberikan gambaran perbedaan antara anak yang Yyang

berkemampuan tinggi dengan a yang berkemampuan rendah. Untuk

melaksanakan analisis ite ng perlu diselidiki, yaitu:

Menentukan Daya
beda soal

pok yang mendapat nilai tinggi dan

27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

UIN IMAM BONJOL
PADANG

3) Hitung degress of freedom (df) dengan rumus:
df =(n, =2)+(n, -2)
Keterangan :

n; = Banyak siswa kelompok skor tertinggi
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n, = Banyak siswa kelompok skor terendah
d; = Derajat Kebebasan

Cari indeks pembeda soal dengan rumus:

o MM,
\/thz _Zxrz
n(n-1)

Keterangan:

I, = Indeks pembeda soal

yang telah

Tlt = 27%X

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat digambarkan daya

UIN-MAM-BONJIOL

abel
1 6,18 Signifikan
2 8,57 Signifikan
3 6,98 Signifikan
4 7,48 Signifikan
5 2,29 Signifikan
6 4,63 Signifikan
7 6,92 Signifikan
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Perhitunganindeks pembeda soal uji coba dapat dilihat pada
Lampiran XV.
b. Indeks Kesukaran Soal
Agar tes dapat digunakan secara luas, setiap soal harus diselidiki
tingkat kesukarannya yaitu apakah soal tersebut termasuk soal mudah,
sedang, atau sukar, Untuk‘menemukan,indeks kesukaran soal digunakan

rumus yang dikemukakan oleh Rrawironegoro(1985: 14), yaitu:

Boal dinyatakan SWike
27% < k< 73% Soal dinyatakan sedang
73% < Ik< 100% Soal dinyatakan mudah

UIN IMAM.BONJOL
- BADANG
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Tabel 3.9
Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal uji Coba
Né)cr)r;(IJr Ik (%) | Keterangan
1 80 Mudah
2 71 Sedang
3 65 Sedang
4 57 Sedang
5 8% Mudah
6 70 Sedang
7 68 Sedang

c. Reliabilitas.Soal

Reliabilitas apakah tes tersebut dapat

atu tes dik rehiabel ap

2
. xt)
Dengan variansi total: o? =

UIN.IMAM BONJOL

= Reliabilitas yang dicari

- PADANG
2.0

k = Jumlah butir soal

Z xj = Jumlah skor tiap-tiap item

Z x’ = Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item
N = Banyak peserta tes
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Tabel 3.10
Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal
Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,80 <r, <100 Sangat Tinggi
0,60 <r, < 0,80 Tinggi
0,40 <r, < 0,60 Sedang
0,20 <r,< 0,40 Rendah
0,00 <r, < 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2006:196)
Berdasarkan perhitung

soal adalah 0,85, mak

Daya Pembeda

59

lihat“lampiran, XV11), nilai reliabilitas

bahwa soal uji coba memiliki

L, signifikan
0% < 1,< 100%

Sumber : Prawironegoro (1985:16)

Setelah dilakukan analisis soal berdasarkan daya pembeda soal,

indeks kesukaran dan reliabilitas, maka diperoleh analasis soal yang akan

di uji cobakan seperti yang tertera pada tabel berikut :
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Tabel 3.12
Tabel Hasil Analisis Soal Uji Coba
Nomor | I I ey
Soal (%) Keterangan (%) Keterangan | Klasifikasi
1 6,18 Signifikan 80 Mudah Dipakai
2 8,57 Signifikan 71 Sedang Dipakai
3 6,98 Signifikan 65 Sedang Dipakai
4 7,48 Signifikan 57 Mudah Dipakai
5 2,29 Signifikan 81 Sedang Dipakai
6 4,63 Signifikan 70 Sedang Dipakai
7 6,92 Signiftkan 68 Sedang Dipakai
Dari tabel 3 oal ‘uji coba masuk dalam

ifikasi | dipakai,

a semua so coba layak u jadikan

hasil proses
belajar pada kedua sampel dia® clitian, hasil belajar tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dengan menggunakan tes

UIN-IMAM-BONJOL

2. Teknik pengolahan data
TeknikpAiBﬁAaNa@ konsep matematis
siswa didapat dengan memberi skor pada setiap soal yang dikerjakan oleh
siswa dengan mencocokkan dengan kunci jawaban yang telah dibuatuntuk

mengukur pemahaman konsep siswa.
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3. Teknik penyajian data
Secara umum ada dua cara penyajian data, yaitu dengan tabel
(daftar) dan diagram (grafik). Pada penelitian ini digunakan tabel dan
diagram, tabel digunakan untuk menyajikan data rata-rata pemahaman
konsep siswa, dan diagram (grafik) untuk menyajikan kemampuan
pemahaman matematis siswafpada setiapiindikator.

H. Teknik Analis Data

Analisis data bertuju phipotesis yang diajukan, apakah

kelompok

elakuukan

Pemahaman konsep matematis siswa dinilai dari tes akhir yang

UIN-tMAM -BONJOL

holistik. Menurut Iryanti (2004: 13) “Rubrik holistik adalah pedoman untuk
menilai berdaFAi@AjNe@enggunakan rubrik
ini dapat dianalisa kelemahan dan kelebihan seorang siswa terletak pada
kriteria yang sama”.Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa

pada masing-masing indikator pemahaman konsep matematika. Penilaian
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untuk setiap butir soal menggunakan rubrik penskoran yang terdapat pada

Tabel 3.13.
Tabel 3.13
Rubrik Peskoran Pemahaman Konsep Secara Holistik
Tingkat (level) Kriteria umum
4 Superior a. Menunjukkan pemahaman yang lebih terhadap

konsep<konsep

Menggunakanstrategi-strategi yang sesuai
Komputasinya (perhitungan) benar

Penjelasan patut diconteh

Dia I/grafik  tepat (sesuai dengan

®20 o

masalah yang diinginkan

an sedikit

Ul

e SDiag#@Ptabd firgi t
f. Tidak memenuhi pemecahan masalah yang
diinginkan

Sumber : Puji Iryanti (2004: 14)
Dari tabel 3.13 terlihat bahwa skala 1 dapat dianggap sebagai unjuk

kerja yang tidak memenuhi (tidak ada jawaban), skala 2 dianggap sebagai
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unjuk kerja yang cukup memenuhi, skala 2 dianggap sebagai unjuk kerja
yang baik, dan skala 4 dianggap sebagai unjuk kerja yang sangat baik
(Dimodifikasi dari penilaian unjuk Kkerja, Iryanti (2004 : 15-16).Cara
penskoran pemahaman konsep matematis masing-masing indikator dapat
dilihat pada tabel 3.14 berikut:

Tabel 3.14
Rubrik PenskoranJsKemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Skala

1 3 4

Menyatakan Tidak
lang sebuah tepat
on dala

Mampu Mampu
nenyatakan | menyagakan
lang sebuah | ulga@éebuah

AN
, dan
kap

Mene e Terdapat g ampu
konsef banyak engaplikas
secara ; kesalahan anan kan konsep

secara logis
menerap dengan
konsep benar dan

konsep

secara secara logis | secaralogis | lengkap
logis |
lerliajika la ej@pat TR R B Mellad
N HAM:BONJOL
berNgai ot F oa 08
bentuk menyajika | menyajikan berbagali berbagai
represent_asi [ KO, A. QS _ _ bentuk _
matematis ek ol kg i s@&MRsi | representasi
beMuk Nk at S matematis
representa | representasi dengan tepat | dengan tepat
Si matematis namun dan lengkap
matematis kurang
lengkap
Mengem- Tidak Terdapat Mengem- Mengem-
bangkan syarat | tepat kesalahan bangkan bangkan
perlu atau dalam dalam syarat perlu | syarat perlu
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syarat cukup mengem- | mengem- atau syarat atau syarat
dari suatu bangkan bangkan cukup dari cukup dari
konsep Syarat syarat perlu | suatu konsep | suatu konsep
perlu atau | atau syarat dengan tepat | dengan tepat
Syarat cukup dari namun dan lengkap
suatu konsep | kurang
lengkap

Sumber: Dimodifikasi dari penilaian unjuk kerja, Iryanti (2004: 14)

Penskoran ini sangatfpenting untuk menentukan batasan memenuhi

dantidak memenuhif indikator p

data be

uji Liliefors, sesuai yang dikem

b. Berdasarka

yang diperoleh masth ha

skala angka yang ditetapkan

egnahaman konsep yang ditetapkan.Skor

a kelompok

enggunakan

akan oleh Sudjana (2005:466) sebagai

UIN.IMAM.BONJOL

sampel tersgbu

ipotesis nol bahwa

i normal melawan

hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. Untuk menguji

hipotesis nol tersebut dilakukan beberapa langkah di bawah ini:
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1) Skor mentah dijadikan sebagai bilangan baku z,z,,z,,...,z, dengan

Xi — X

rumus z, = —
S
x; = Skor ke i
x = Skor rata-rata
s = Standar deviasi

2) Untuk tiap bilangan baku dan dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku hitung peluang F(z,) =P(z < z,).

3) Hitung propersi z,,z,,z,.. ang febih keeil atau sama dengan z, .

ProporsiIni S(z,)dengan  rumus:

enolak atau
is L pada uji

Liliefors.

Kriteria pengujiannya:
UIN-IMAM-BONJOL
Jika L, >L,,., i data sal tidalgberdjstribgsi al.

3. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor hasil
belajar pada kedua kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau

tidak.
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Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas ini menurut
Sudjana (2005 : 249) adalah :
a. Menghitung variansi masing-masing kelompok data, kemudian

menghitung harga F

SZ
F=2b
2
Keterangan:
F = Sebarand®

S/ = Varians hasil'belaja
2 = Variang kelas kg

na dineroleh ma i hargaF

ipe Hari abel distribu eng rajg ps n, — 1,
ny
[ e

Kri ngy

Jika tabel N8 i perart elompok data

mempunyai variansi yang ho .
JiKa Franam> Exne Baoka e diteri TaTlo) | kadua gelongpo a
UIN.IMAM-BONJOL
Dari pojiaiigingag m na rugaus giatagesgoeroleh Fiwng adalah
1,246. BerdasHADAmnGe| untuk taraf nyata
a = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = (30,32) adalah 1,84. Maka
diperolehFyiwng < Frapel (1,246 < 1,84) dan dapat disimpulkan bahwa kedua

kelas sampel mempunyai variansi yang homogeny lihat pada Lampiran

XXI.
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4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif Learning
Start with a Question (LSQ) disertai pemberian kuislebih tinggi daripada
pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional di kelas XI IPA'SMAN 1 Linggo Sari Baganti. Hipotesis yang

diujiadalah:

jgunakan

Question

Untuk pengujian tersebut digunakan uji-t,seperti yang dikemukakan

UIN‘tMAM BONJOL
Jika kedua sampel berdistribusi normal dan mempunyal variansi
--PADANG

—————dengan

ng +n, —2

s = \/(Th — Ds;? + (np — 1)sp?
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Keterangan:

X,= Rata-rata nilai kelas eksperimen
X,= Rata-rata nilai kelas kontrol
n,=Jumlah siswa kelas eksperimen
n,=Jumlah siswa kelas kontrol

s;= Simpangan baku kelas eksperimen
s,= Simpangan baku kelas kontrol

s = Simpangan baku gabungan

Kriteria pengujiannya adalah Hp diterima jika thiwng< twneipada taraf

95% dan Hq ditolak jika thiung>tgudengan derajat, kebebasan untuk daftar

distribusi t adalah df = (n peluang (1-a ), dari perhitungan

UIN IMAM BONJOL
PADANG



